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BAB IV 
PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pembahasab bab-bab di atas, maka kesimpulannya adalah 
sebagai berikut: 
 Karakter kekerasan sebagai tindak pidana adalah ketika kekerasan itu membuat 
orang pingsan atau tidak berdaya dan menggunakan tenaga atau kekuatan jasmani 
yang tidak ringan secara melawan hukum. Bentuk Kekerasan dibagi menjadi empat 
bentuk, yaitu: kekerasan secara fisik, kekerasan secara psikis, kekerasan secara 
seksual dan kekerasan secara sosial. Implementasi  Pasal 80 ayat (1) Undang-Undang 
No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dalam 3  putusan pengadilan di atas  
didasarkan pada alasan sebagai berikut: 
a. Setiap orang, dalam hal ini terdakwa adalah subjek hukum yang dapat 
dimintai pertanggungjawaban pidana, tidak error in persona dan tidak ada 
alasan pemaaf serta alasan pembenar. 
b. Perbuatan terdakwa bersifat melawan hukum dan tidak ada alasan 
pembenar dengan melakukan kekejaman, kekerasan atau ancaman 
kekerasan atau penganiayaan terhadap anak.   
Tidak semua tindakan guru yang bersifat represive terhadap murid merupakan 
tindak pidana. Seorang guru yang melakukan tindakan-tindakan kedisiplinan pada 
batas-batas tertentu, dan dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan tidak selalu 
dapat dipertanggungjawabkan (dipidana), meskipun secara formal guru tersebut 
telah melakukan perbuatan melawan hukum (tindak pidana). Hal ini dikarenakan 
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adanya alasan pembenar yang menyertai perbuatannya, yakni alasan yang 
menghapuskan sifat melawan hukumnya suaru perbuatan. 
Dalam penjatuhan 3 (tiga) perkara di atas,  majelis hakim mempunyai 
pertimbangan-pertimbangan yang cukup banyak, mulai dari tuntutan jaksa 
penuntut umum, fakta dalam persidangan, seperti bukti dan kesaksian, 
terpenuhinya unsur-unsur sesuai dengan pasal yang didakwakan serta hal-hal yang 
memberatkan dan meringankan. Putusan Hakim dalam 3 (tiga) perkara di atas, 
sudah memenuhi Aspek Kepastian Hukum meskipun belum memenuhi aspek 
keadilan dalam Upaya Penanggulangan Kekerasan Terhadap Anak. Dengan masa 
pemidanaan yang ringan, tujuan pemidanaan dan perlindungan korban dengan 
tidak menempatkan restitusi dan kompensasi dalam putusan maka hak korban 
terabaikan. 
4.2. Saran 
Dalam revisi Undang-undang anak yang akan datang, diharapkan 
penormaan  konsep kekerasan lebih jelas, sehingga memudahkan aparat penegak 
hukum untuk menerapkan ketentuan tersebut. Juga perlu di revisi pengaturan 
terkait sanksi bagi pelaku yang masih anak dan pelaku dewasa sehingga lebih 
mengakomodir kepentingan terbaik bagi anak. 
Pada umumnya hakim menjatuhkan pidana bukan hanya dilihat dari aspek 
kepastian hukum saja, tetapi juga harus dilihat aspek keadilan dan kemanfaatan dalam 
upaya penanggulangan terhadap anak. Oleh karena itu, dalam putusannya hakim 
seharusnya memperhatikan kerugian dan derita korban dengan mengikutsertakan 
restitusi dan kompensasi dalam suatu putusan serta tidak menjatuhkan hukuman 
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pidana pendek, karena kurang sesuai dengan tujuan pemidanaan. Dalam menjatuhkan 
hukuman hakim harus melindungi hak-hak korban tanpa mengesampingkan hak-hak 
terdakwa. Dalam perkembangan saat ini, keberadaan undang-undang perlindungan 
anak sering kali digunakan secara tidak proporsional khusunya dalam hubungan 
guru dengan anak didiknya. Guru sering kali segan dan bahkan takut memarahi 
atau menegur anak didik yang tidak berlaku sopan. Sebaliknya, anak didik 
menjadi arogan karena mendapat perlindungan. Padahal dalam undang-undang 
perlindungan anak juga diatur terkait kewajiban seorang anak untuk menghormati 
orang tua, wali, dan guru sebagaimana di atur dalam pasal 19 huruf a Undang-
undang Perlindungan Anak. Seperti 3 (tiga) putusan di atas, guru melakukan 
kekerasan di picu karena anak tidak melakukan kewajiban sebagai seorang murid, 
anak-anak tidak menghormati guru. Hakim dalam mempertimbangkan putusan 
seharusnya juga di dasarkan pada kewajiban seorang murid terhadap gurunya, 
guru melakukan kekererasan terhadap muridnya dimaksudkan untuk memberikan 
pelajaran terhadap anak agar lebih berperilaku sopan terhadap guru. 
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